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Abstract. This study aims to see and find out the direct effect of the Effect of
Motivation, Training and Leadership on Teacher Performance Empirical Studies
at Pekanbaru City Islamic Senior High School.

The population in this research is Pekanbaru State Islamic Senior High
School as many as 100 teachers. The sample size to be used in this study is using
the Slovin method, which uses formulas which are then used as research sample.
Analyzer used is multiple regression by using program of SPSS 21 for windows.

The results of this study indicate Motivation, Training and Leadership
have a significant effect on Teacher Performance. This means that the higher the
level of self-motivation in a person and the more training that is seriously
followed in training and the better the leadership, the better the teacher's
performance in realizing organizational goals in the Madrasah Aliyah Negeri
Pekanbaru.

Keywords : Motivation, Training, Leadership and Teacher Performance

dan pegawai dilingkungan madrasah
merupakan sumber daya manusia yang
mempunyai peranan penting dalam
pencapaian tujuan madrasah.
Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, pasal 1, ayat
(1) menjelaskan bahwa : “Guru
adalah pendidik professional dengan
tugas utamanya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini, jalur

I. PENDAHULUAN

Madrasah sebagai lembaga formal
pendidikan  memegang  peranan
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pembelajaran
untuk  menunjang kelancaran
jalannya pembangunan Indonesia
secara keseluruhan. Madrasah
merupakan salah satu lembaga
alternatif  pelayanan  pendidikan.
Madrasah sebagai suatu lembaga
tentunya memiliki visi, misi, tujuan

dan fungsi. Untuk mengemban misi,
mewujudkan visi, mencapai tujuan,
dan  menjalankan fungsinya
madrasah memerlukan tenaga
professional, tenaga kerja organisasi
dan sumber-sumber yang
mendukung baik finansial maupun
non finansial. Guru, kepala madrasah

pendidikan formal, pendidikan dasar,
menengah dan atas”. Sehingga, guru
yang semakin bermutu semakin besar
sumbangannya bagi perkembangan
diri siswanya dan perkembangan
masyarakatnya.

Tugas utama guru tersebut
merupakan indikator yang akan
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dijadikan untuk mengukur kinerja
guru dalam melaksanakan
tugasnya.

Jelas bahwa guru yang
bermutu dalam tugas dan
kewajibannya  yang terkait
langsung dengan proses belajar
mengajar maupun tidak terkait
langsung sangatlah berpengaruh
terhadap hasil belajar mengajar.
Guru  menjadi  salah  satu
komponen sumber daya manusia
dalam proses belajar mengajar.
Guru  menjadi  salah  satu
komponen sumber daya manusia
dalam proses belajar mengajar
yang turut berperan dalam usaha
untuk memajukan sumber daya
manusia yang potensial dalam
bidang pembangunan, khususnya
peserta didik. Sehingga kinerja
guru selalu menjadi  pusat
perhatian  masyarakat, kerena
merupakan salah satu ujung
tombak dalam dunia pendidikan.

Disamping itu, kesadaran
guru terhadap peningkatan profesi
guru serta berprilaku sesuai dengan
tuntutan  profesi akan  sangat
mempengaruhi prestasi anak didik.
Komitmen guru sangat diperlukan
demi  keberlangsungan madrasah
sebagai organisasi pendidikan. Salah
satu upaya mewujudkan komitmen
yang kuat terhadap organisasi
madrasah  adalah  guru  harus
mengembangkan profesionalnya dan
memiliki  motivasi  kerja dalam
melaksananakan  tugasnya  dan
dengan penuh tanggung jawab.

Kinerja adalah hasil kerja
yang secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab  yang
diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2004:67). Masalah

kinerja pegawai yang buruk secara
efektif ~ merupakan  tantangan bagi
semua pimpinan dan peningkatan kinerja
pegawai tidak terlepas dari dukungan
pimpinan untuk mengarahkan
bawahannya secara optimal sesuai
Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) dan
sejalan dengan Undang-Undang Nomor
5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN).

Pemimpin memiliki tanggung
jawab untuk mengarahkan dan
mengevaluasi  kinerja  bawahan.
Pimpinan memainkan peran penting
berkaitan  dengan efisiensi,
ekonomis dan efektivitas. Sesuali
dengan  penelitian  Sahusilawane
(2011) menyatakan bahwa dukungan
pimpinan juga berpengaruh dalam
mendukung suksesnya
implementasi  sistem baru dan
mengembangkan  daya inovatif
bawahan.

Menurut Moekijat (1991:4)
pelatihan diperlukan untuk
membantu  pegawai  menambah
kecakapan dan pengetahuan yang
berhubungan erat dengan pekerjaan
dimana pegawai tersebut bekerja.
Tiga syarat latihan, yaitu:

1 Latihan harus membantu pegawai
menambah kemampuannya.

2 Latihan  harus  menimbulkan
perubahan dalam kebiasaan,
dalam informasi dan pengetahuan
yang ia  terapkan dalam
pekerjaannya sehari-hari.

3 Latihan  harus  berhubungan
dengan pekerjaan tertentu yang
sedang dilaksanakan  ataupun
pekerjaan yang akan diberikan
pada masa yang akan datang.

Pendidikan dan pelatihan
merupakan penciptaan suatu
lingkungan dimana para guru dapat
memperoleh atau mempelajari sikap,
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kemampuan, keahlian,
pengetahuan dan perilaku yang
berkaitan ~ dengan  pekerjaan.
Berkaitan dengan pernyataan
tersebut di atas maka salah satu
aspek  penting yang perlu
diperhatikan dalam upaya
meningkatkan  kualitas  guru
melalui  pemberian  program
pendidikan dan pelatihan (Diklat)
yang sesuai dan bijaksana, sebab
apapun kemampuan yang dimiliki
oleh manusia atau tenaga kerja
tanpa ditunjang dengan
pemberian program pendidikan
dan pelatihan (Diklat) yang benar
yang sesuai dengan bidang tugas
dan motivasi kerja yang tinggi.
Haris (dalam Yuniarsih dan
Suwanto 2009:38)
mengemukakan bahwa program
pelatihan  merupakan rencana
organisasi untuk
meningkatkan tingkat kompetensi
pegawai. Adapun pelatihan yang
di ikuti guru di Madrasah Aliyah
Negeri Kota Pekanbaru adalah
sebagai berikut.
1. Pelatihan  Time Works &
Leadership dan Problem Solving
2. Pelatihan Pengembangan
Kurikulum
3. Pelatihan  Strategi  Pengelolan
Kelas Kreatif
4. Pelatihan Ice
Pembelajaran
5. Pelatihan Public Speaking For
Teacher
Hal ini sangat penting karena
adanya perubahan ditempat kerja dan
angkatan persaingan dan
memperbaiki  produktivitas, dan
keharusan dari perundang- undangan
yang ada. Menurutnya kesuksesan
suatu pelatihan ditentukan oleh
reaksi peserta pelatihan, banyaknya
pelajaran yang diterima. Perubahan

Breaking
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dalam bekerja dan hasil konkret. Dalam
PP RI No. 101 Tahun 2000 pasal 1 yang
dimaksud dengan Diklat adalah “proses
penyelenggaraan  belajar  mengajar
dalam rangka meningkatkan
kemampuan”.

Kepemimpinan yang baik akan
meningkatkan kinerja pegawai dalam
memberikan ~ dorongan-  dorongan
motivasi  untuk  mencapai  tujuan
organisasi. Kepemimpinan itu sendiri
adalah aktivitas mempengaruhi
perilaku orang lain baik secara individu
maupun kelompok agar melakukan
aktivitas dalam usaha mencapai tujuan
dalamsituasi tertentu (Silalahi, 2002).
Kemampuan seorang pemimpin dalam
mendorong pengikutnya dengan visinya,
meningkatkan keahlian dan kemampuan
pengikut, memperhatikan kepentingan
mereka dengan cara membina, melatih
sesuai dengan yang dibutuhkan.
Kepemimpinan juga telah dikaitkan

dengan hasil seperti inovasi,
peningkatan  kualitas dan  Kinerja.
Kepemimpinan adalah proses

mempengaruhi aktivitas dari individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan
dalam situasi tertentu (Gibson, 1997).
Penelitian oleh Sari, Rahmila, dkk
(2012), menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

Dalam meningkatkan kinerja
guru Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru, hal yang perlu
diperhatikan bukan hanya dalam
memberikan kedisiplinan yang baik
dalam  bekerja  tetapi adanya
kepemimpinan yang baik dalam
memberikan dorongan-dorongan
motivasi tentunya hasil yang didapat
akan baik. Kepemimpinan sebagai
bagian integral dan efektivitas
perusahaan, maka kualitas dari
pemimpin  seringkali ~ dianggap
sebagai faktor terpenting yang
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menentukan keberhasilan atau
kegagalan perusahaan.  Untuk
menjadi pemimpin yang efektif,
seorang pemimpin perusahaan
harus  dapat  mempengaruhi
seluruh karyawan yang
dipimpinnya, melalui cara-cara
yang positif untuk mencapai
tujuan organisasi. (Rahmi;2013),
Ketika pimpinan menunjukkan
kepemimpinan yang baik, para
karyawan akan  mempelajari
perilaku yang tepat untuk
berhadapan dengan pekerjaan
mereka. Penelitian terkait
kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan terdapat pada penelitian
Sisiawan (2013) dimana hasil
penelitiannya membuktikan
terdapat pengaruh postif
kepemimpinan terhadap Kinerja.
Sementara hasil penelitian yang
berbeda ditemukan pada
penelitian Renah (2014) vyang
menunjukkan  tidak  terdapat
pengaruh antara kepemimpinan
terhadap kinerja Guru.

Pada hakikatnya program
diklat dirancang untuk mendapatkan
kualitas sumber daya manusia yang
baik dan siap berkompetisi di
pemerintahan.

Disamping itu pegawai masih
mempunyai keterbatasan-
keterbatasan yang melekat pada
dirinya. Untuk itu institusi harus
mampu merancang pendidikan dan
pelatinan dan mengikut sertakan
seluruh guru. Dengan keharusan guru
untuk  mengikuti  diklat  yang
dibuktikan dengan sertifikasi tertentu
akan memberikan kemampuan dan
karakteristik berupa pengetahuan,
keterampilan dan sikap daan perilaku
yang diperlukan dalam pelaksanaan
tugas jabatannya, sehingga PNS
tersebut dapat melaksanakan
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tugasnya secara profesional, efektif dan
efisien.

Penelitian  terdahulu  terkait
dengan pengaruh diklat terhadap kinerja
pegawai sudah pernah dilakukan antara
lain adalah penelitian yang dilakukan
oleh Nikel (2016), hasil penelitiannya
bahwa pelatihan berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, Ilman Atau
nur (2015) hasilnya
menunjukkan kompetensi dan pelatihan
secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Cholik (2016), hasil
penelitiannya  menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh yang siknifikan antara
pelatihan terhadap kinerja pegawai, Hadi
(2010) menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Namun
penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda yaitu penelitian Yohanes (2016)
hasilnya pendidikan secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Windi  (2012) hasilnya
pelatinan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian diatas dan
fenomena, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh  Motivasi, Pelatihan
dan Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Guru pada Madrasah
Aliyah Negeri Kota Pekanbaru™.

Berdasarkan latar belakang
masalah  diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.Apakah Motivasi, Pelatihan dan
Kepemimpinan berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja guru di
Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Pekanbaru?
2Apakah  motivasi  berpengaruh
secara Parsial terhadap kinerja guru
di Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Pekanbaru?

b
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3 Apakah Pelatihan berpengaruh
secara Parsial terhadap kinerja
guru di Madrasah Aliyah Negeri
di Kota Pekanbaru?

4.Apakah Kepemimpinan
berpengaruh  secara  Parsial
terhadap  kinerja guru di
Madrasah Aliyah Negeri di
Kota Pekanbaru?

Tujuan Penelitian Sesuai dengan
perumusan masalah, maka tujuan
penelitian adalah:

1Untuk  menganalisis  motivasi,
pelatihan  dan  Kepemimpinan
terhadap Kkinerja guru di Madrasah
Aliyah Negeri di Kota Pekanbaru.
2Untuk  menganalisis  motivasi
berpengaruh secara Parsial terhadap
kinerja guru di Madrasah Aliyah
Negeri di Kota Pekanbaru.

3Untuk  menganalisis  Pelatihan
berpengaruh secara Parsial terhadap
kinerja guru di Madrasah Aliyah
Negeri di Kota Pekanbaru.

4.Untuk menganalisis
Kepemimpinani berpengaruh secara
Parsial terhadap Kinerja guru di
Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Pekanbaru.

Il. KERANGKA TEORI
a. Kinerja
Dalam meningkatkan

Terdapat beberapa pakar manajemen
yang mendefinisikan kinerja.
Mangkunegara (2004:67)
mendefinisikan kenerja adalah hasil
kerja yang secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam  melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.
Bernardin (2001) dalam Sudarmanto
(2009:8) menyatakan bahwa kinerja
merupakan catatan hasil yang
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diproduksi (dihasilkan) atas fungsi

pekerjaan tertentu atau aktifitas -

aktifitas selama periode waktu tertentu.

Dari pengertian tersebut, bernardin

menekankan pengertian kinerja sebagai

hasil, bukan karakter sifat (trait) dan
perilaku.

Sedangkan  pengertian  dari
penilaian Kinerja menurut Hasibuan
(2007:87) adalah menilai rasio hasil
kerja nyata dari standar kualitas maupun
kuantitas yang dihasilkan  setiap
karyawan. Menurut Wirawan (2009:5)
kinerja (performance) adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi atau
indikator suatu pekerjaan atau suatu
proses dalam waktu tertentu.

Dari berbagai pengertian tentang

kinerja diatas dapat disimpulkan

bahwa kinerja adalah hasil atau taraf
kesuksesan yang dicapai seseorang
dalam bidang pekerjaannya menurut
kriteria tertentu dan dievaluasi oleh
orang — orang tertentu terutama
atasan pegawai yang bersangkutan.
Terkait dengan konsep Kinerja,

Rummler dan Branche (2001) dalam

Sudarmanto (2009:7)

mengemukakan ada 3 (tiga)

tingkatan Kinerja, yaitu:

d Kinerja Organisasi Merupakan
pencapaian hasil(out-come)
pada level atau unit analisis
organisasi. Kinerja pada level ini
terkait dengan tujuan organisasi,
rancangan  organisasi,  dan
manajemen organisasi.

b) Kinerja Proses  Merupakan
kinerja pada proses tahapan
dalam menghasilkan produk atau
pelayanan. Kinerja pada level
proses ini dipengaruhi oleh
tujuan proses, rancangan proses,
dan manajemen proses.

0 Kinerja Individu/Pekerjaan
Merupakan pencapaian  atau
efektifitas pada tingkat pegawai




PENGARUH MOTIVASI, PELATIHAN DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP
KINERJA GURU PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI KOTAPEKANBARU

atau pekerjaan. Kinerja pada
level ini dipengaruhi oleh
tujuan pekerjaan, rancangan
pekerjaan, dan manajemen
pekerjaan serta karakteristik

individu
b. Motivasi

Konsep tentang komitmen
organisasi  Menurut  Robbins
(2008:222), motivasi  adalah

proses yang menjelaskan
intensitas arah dan ketekunan
usaha untuk mencapai suatu
tujuan. Terdapat 3 unsur kunci
dalam definisi motivasi yaitu
intensitas, tujuan dan ketekunan.
Intensitas menyangkut seberapa
kerasnya  seseorang berusaha.
Intensitas juga dikatakan sebagai
unsur inti dari motivasi, akan tetapi
dengan intensitas yang tinggi saja
belum tentu menuju hasil yang
diinginkan.  Oleh  karena itu,
diperlukan suatu kejelasan tujuan
dengan kata lain intensitas usaha
yang tinggi diarahkan pada suatu
tujuanyang menguntungkan
organisasi.  Unsur  ketiga dari
motivasi adalah ketekunan. Adapun
ketekunan merupakan suatu ukuran
tentang berapa lama seseorang dapat
mempertahankan usahanya.
Individu-individu yang termotivasi
tetap bertahan pada pekerjaan cukup
lama untuk mencapai tujuan mereka.
Adapun Rivai (2011:837)
menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi  individu  untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu. Lebih lanjut
Rivai menjelaskan bahwa sikap dan
hal nilai yangdimaksud merupakan
suatu yang invisible yang
memberikan kekuatan untuk
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mendorong individu bertingkah laku
dalam mencapai tujuan. Dorongan
tersebut terdiri dari dua komponen,
yaitu: arah perilaku (kerja untuk
mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku
(seberapa kuat usaha individu dalam
bekerja). Selain itu, motivasi dapat pula
diartikan sebagai dorongan individu
untuk  melakukan tindakan karena
mereka ingin melakukannya.

Motivasi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah dorongan yang
timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu atau
usaha-usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau sekelompok orang
tertentu bergerak melakukan sesuatu
karena ingin mencapai tujuan yang
dikehendakinya atau mendapat kepuasan
atas perbuatannya.

Sedangkan As’ad  (2004:45),
memberikan  batasan  mengenai
motivasi sebagai the process by
which behaviour is energized and
directed. Motivasi merupakan hal
yang  melatarbelakangi  individu
berbuat untuk mencapai tujuan
tertentu.

Menurut Hasibuan (2007:92),
motivasi berasal dari kata movere
yang berarti dorongan atau daya
penggerak.  Hasibuan  (2007:95)
memberikan  penjelasan  bahwa
motivasi merupakan pemberian daya
penggerak yang menciptakan
kegairahan bekerja seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, berkerja
efektif, terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai
kepuasan.

Dari beberapa pengertian diatas,
dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa motivasi merupakan hal-hal
yang menimbulkan dorongan dalam
diri seseorang sehingga seseorang
tersebut tergerak untuk mencapai
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tujuan yang diinginkan baik oleh
Guru tersebut maupun tujuan
yang diinginkan oleh organisasi.

c. Pelatihan

Siswanto (2000) mengemukakan
manajemen  pendidikan  dan
pelatihan secara menyeluruh
mencakup fungsi yang
terkandung didalamnya, yakni
perencanaan, pengaturan,
pengendalian  dan  penilaian
kegiatan umum maupun latihan
keahlian, serta pendidikan dan
latihan khusus bagi para pegawai.
Pengaturannya meliputi kegiatan
formulasi, kebutuhan pemberian
servis yang memuaskan,

bimbingan, perizinan dan
penyelaan.
Mangkuprawira (2003)

berpendapat bahwa pelatihan bagi
karyawan adalah sebuah proses
mengajarkan  pengetahuan  dan
keahlian tertentu serta sikap agar
karyawan semakin trampil dan
mampu dalam melaksanakan
tanggung jawabnya dengan semakin
baik sesuai dengan standar. Dalam
definisi yang lain, Mangkuprawira
(2003) memberikan perbedaan pada
pengertian pelatihan dan pendidikan.
Pelatihan  lebih  merujuk  pada
pengembangan keterampilan bekerja
(vocational) yang dapat digunakan
dengan  segera, sedangkan
pendidikan memberikan pengetahuan
tentang subyek tertentu, tetapi
sifatnya lebih umum, terstruktur
untuk jangka waktu yang jauh lebih
panjang.

Hamalik (2001) mengatakan
bahwa fungsi pelatihan adalah
memperbaiki kinerja (performance)
para peserta. Selain itu pelatihan juga
bermanfaat untuk mempersiapkan
promosi  ketenagakerjaan  pada
jabatan yang lebih rumit dan
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sulit,serta mempersiapkan tenaga kerja
pada jabatan yang lebih tinggi yaitu
tingkatan kepengawasan atau
manajerial.

Menurut  Mathis  (2001: 5)
pelatihan adalah suatu proses dimana
orang-orang mencapai
kemampuan tertentu untuk membantu
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena
itu, proses ini terikat dengan berbagai
tujuan organisasi, pelatihan dapat
dipandang secara sempit maupun luas.
Secara terbatas, pelatihan menyediakan
para pegawai dengan pengetahuan yang
spesifik dan dapat diketahui serta
keterampilan yang digunakan dalam
pekerjaan mereka saat ini. Terkadang
ada batasan yang ditarik antara pelatihan
dengan pengembangan, dengan
pengembangan yang bersifat lebih luas
dalam cakupan serta memfokuskan pada
individu untuk mencapai
kemampuan baru yang berguna baik
bagi pekerjaannya saat ini maupun di
masa mendatang.

Simanjuntak (2005) mendefinisikan
pelatihan merupakan bagian dari
investasi SDM (human investment)
untuk meningkatkan  kemampuan
dan keterampilan kerja, dan dengan
demikian  meningkatkan  kinerja
pegawai. Pelatihan biasanya
dilakukan dengan kurikulum yang
disesuaikan dengan  kebutuhan
jabatan, diberikan dalam waktu yang
relatif pendek, untuk membekali
seseorang dengan keterampilan kerja.
Sikula dalam Mangkunegara (2011)
mengemukakan bahwa pelatihan
adalah suatu proses pendidikan
jangka pendek yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir
dimana pegawai managerial
mempelajari pengetahuan konseptual
dan teoritis guna mencapai tujuan
yang umum. Pelatihan merupakan
proses mengajarkan karyawan baru
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atau yang ada sekarang,
keterampilan dasar

yang mereka butuhkan untuk
menjalankan pekerjaan mereka.
(Dessler, 1997).

Selanjutnya  Wibowo
(2007:  233-234)

mengemukakan bahwa
pelatihan merupakan solusi atas
kekurangan keterampilan atau
informasi yang diperlukan pekerja
untuk mencapai standar kinerja.

Stoner et al. (1996: 97)
mengemukakan bahwa program
pelatinan  dimaksudkan untuk
mempertahankan dan
memperbaiki prestasi kerja yang
sekarang, sedangkan  program
pengembangan didesain untuk
memberikan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan pada
masa depan.

Pelatihan adalah suatu proses
dimana  orang-orang mencapai
kemampuantertentu untuk membantu
mencapai tujuan organisasi dan
merupakan bagian dari pendidikan
yang menyangkut proses belajar

untuk memperoleh dan
meningkatkan
keterampilan diluar sistem

pendidikan yang berlaku dalam
waktu yang relatif
singkat dengan metode yeng lebih
mengutamakan pada praktek dari
pada teori..
d. Kepemimpinan

Pemimpin adalah ahli strategi
yang menetapkan tujuan organisasi,
Dalam kepemimpinan dibutuhkan
manusia, karena adanya keterbatasan
dan kelebihan tertentu memusatkan
perhatian pada cara-cara  agar
organisasi dapat mencapai tujuan itu.
Kepemimpinan tidak sama artinya
dengan manajemen, ia adalah suatu
kemampuan yang lebih tinggi.
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Sutarto  (1998b:25), mengemukakan
Kepemimpinan adalah rangkaian
kegiatan penataan berupa
kemampuan mempengaruhi  perilaku
orang lain dalam situasi tertentu agar
bersedia bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut pendapat Wahjusumidjo (2003)
yang dimaksud dengan kepemimpinan
adalah bentuk hubungan sekelompok
orang, hubungan antara yang memimpin
dan yang dipimpin, dimana hubungan
itu  mencerminkan  seseorang atau
kelompok orang yang berprilaku karena
akibat adanya kewibawaan atau
kekuasaaan yang ada pada orang yang
memimpin. Sedangkan Robbins (2003)
menyatakan  bahwa  kepemimpinan

merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi ~ kelompok  menuju
pencapaian sasaran.Pendapat ini

memandang semua anggota organisasi
sebagai satu  kesatuan, sehingga
kepememimpinan diberi makna sebagai
kemampua untuk mempengaruhi semua
anggota organisasi agar bersedia
melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan organisasi.

Menurut  Yukl (dalam Rohmah,
2011) mengatakan kepemimpinan
adalah proses untuk mempengaruhi
orang lain untuk memahami dan
setuju dengan apa Yyang perlu
dilakukan dan bagaimana tugas itu
dilakukan secara efektif, serta proses
untuk memfasilitasi upaya individu
dan kelompok untuk mencapai tujuan
bersama.

Kepemimpinan adalah  kekuatan
dinamis penting yang memotivasi
dan mengkoordinasikan organisasi
dalam rangka mencapai
tujuan.Kepemimpinan adalah
kemampuan untuk menciptakan rasa
percaya diri dan dukungan di antara
bawahan agar tujuan organisasi dapat
tercapai. Dengan kata lain, tugas

Sr—
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pemimpin adalah menjaga
keutuhan Kkerjasama karyawan
yang bekerja di dalam organisasi
(Isyandi, 2004:155) Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat

disimpulkan

bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan dan strategi
yang yang dimiliki  oleh
pemimpin  untuk  memotivasi,
mengkoordinasikan, mendorong
dan mengartikulasikan tentang
masa depan organisasi dalam
mencapai  tujuan  organisasi.
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Kerangka Berfikir

Kerangka Penelitian

Hipotesis

Berdasarkan perumusan
masalah yang telah dipaparkan, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

1 Motivasi, pelatihan, dan
Kepemimpinan berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja
guru Madrasah Aliyah Negeri
Kota Pekanbaru.

2. Motivasi  berpengaruh  secara
parsial terhadap Kinerja guru
Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru.

3. Pelatihan  berpengaruh  secara
parsial terhadap Kinerja guru
Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru.

4. Kepemimpinan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja
guru Madrasah Aliyah Negeri
Kota Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Objek Penelitian
Lokasi  penelitian ini  pada
Madrasah Aliyah Negeri/Swasta se
Provinsi Riau. Objek penelitian
adalah mengenai pengaruh Motivasi,
Pelatihan dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Guru Madrasah
Aliyah Negeri Kota

Pekanbaru.Populasi dan Sampel
Menurut Sasmita (2012:35)
Populasi adalah sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang

memiliki karakterikstik tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Guru pada Madrasah Aliyah
Negeri yang berjumlah 152 orang.

Menurut Umar (2008:77) sampel
adalah bagian kecil dari suatu
populasi. Sampel adalah subset dari

populasi, terdiri dari beberapa
anggota populasi. metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah menggunakan rumus

slovinWiratna Sujarweni (2014:16).
Analisis Data

Dalam menganalisis data ini penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif
dimana semua data terkumpul,
diinterpretasikan kemudian
dihubungkan dengan teori yang
mendukung permasalahan dari studi
kepustakaan. Disamping itu penulis
juga menganalisis data kualitatif
yaitu data yang diperoleh dari
jawaban  responden  berdasarkan
pertanyaan yang  mencerminkan
indikator masing-masing variabel
kemudian ditabulasi untuk dianalisis.
Data kualitatif adalah data yang
berbentuk angka atau data yang
diangkakan (scoring)

Model Analisis linier regresi
Analisis linier regresi
berganda dipilih untuk menguji
hipotesis pada penelitian ini.
Analisis regresi linier berganda
tidak hanya mengukur kekuatan
pengaruh  variabel independen

terhadap  variabel  dependen,
melainkan juga menunjukkan arah
pengaruh  tersebut.  Variabel

dependen dalam penelitian ini
adalah Kinerja guru. Sedangkan
variabel independendalam
penelitian ini adalah Motivasi,
Pelatihan dan Kepemimpinan.
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Y=a+plXI1+B2X2+B3 X3+
e

Keterangan:

Y :Kinerja Guru

X1 : Motivasi

X2 :Pelatihan

X3 : Kepemimpinan

a : Konstanta

B : Koefisien Regresi

e : Error of Estimation

PENGUJIAN HIPOTESIS

Validitas
Validitas konstruk dari
Pengujian dilakukan dengan

menggunakan uji reliabilitas dimana
suatu instrument dapat dikatakan
reliabel apabila memiliki koefisien
keandalan atau alpha dengan
ketetapan yaitu < 0,6 tidak reliable,
0,6 0,7 acceptable, dan > 0,8 sangat
baik. Untuk menentukan keandalan
suatu pernyataan digunakan program
computer SPSS 21 for Windows,
hingga diperoleh nilai cronbach
alpha untuk tiap variabel penelitian.
Hasil dari uji dapat dikatakan reliabel
apabila cronbach alpha > 0,6. Hasil

sudah dapat digunakan dalam
penelitian.

Normalitas

Berikut akan disajikan hasil
pengujian asumsi klasik terhadap
model regresi, yang meliputi uji
normalitas data, multikolinearitas,
autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian asumsi
klasik di dalam regresi berganda
merupakan suatu keharusan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel
bebas yang digunakan dalam
penelitian.  Secara  keseluruhan,
pengujian ini akan menyimpulkan
apakah antar variabel bebas memiliki
korelasi atau tidak dengan sesama
variabel bebas. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kinerja
sedangkan  variabel  independen
meliputi Motivasi, Pelatihan dan
Kepemimpinan.

Uji  normalitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel bebas dan variabel
terikat, keduanya terdistribusikan
secara normal ataukah tidak.
Normalitas data dalam penelitian
dilihat dengan cara memperhatikan
titik pada Normal P-Plot of
Regression Standardized Residual

dari variabel terikat. Persyaratan dari

Ketentuan UjKeteoemghitas adalah jika data

neyielide disgkitar garis diagonal

laRe linpmgikutiprah garis diagonal,

memenuhi

uji  reliabilitas adalah  sebagai
berikut:.
Tabel 1 Reliability
Cronbach's
Variabel Alpha
Kinerja 0,760 0,70
Motivasi 0,791 0,70
Pelatihan 0,790 0,70 nRitiabrwodel Fegresi
Kepemimpinan | 0,726 0,70 \JReNstermalitas.
Sumber: Pengolahan data

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa nilai cronbach alpha dari
variabel kepemimpinan, beban kerja,
sistim Kkarir, iklim organisasi, dan
kinerja pegawai lebih besar dari 0,70
sehingga dapat disimpulkan variabel
reliabel yang berarti bahwa kuisioner
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Sumber: Pengolahan data 2019

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Guru

@

W

&
S

Expected Cum Prob

0s
bserve d Cum Prob

Berdasarkan gambar 1 di atas
menunjukan bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal atau mengikuti
arah garis diagonal, maka hal ini
dapat dinyatakan model regresi
menunjukkan pola distribusi normal,
berarti model regresi ini layak
digunakan  untuk memprediksi
Kinerja bardasarkan masukan
variabel independen karena sudah
memenuhi syarat asumsi normalitas.

Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas
dalam persamaan regresi linier
berganda dapat diketahui dengan
metode Scatterplot. Menurut Santoso
(2001), gejala heterokedastisitas
dapat dideteksi dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik
pola yang jelas dan t Scaterplot. Jika
terdapat pola tertentu seperti titik-
titik yang membentuk pola teratur
seperti pola bergelombang, melebar,
kemudian menyempit maka
dikatakan terjadi heterokedastisitas.
Namun jika tidak terdapat pola yang
jelas dan titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y
maka terjadi  heterokedastisitas
sehingga model regresi tersebutlayak
digunakan  berdasarkan  masukan
variabel X terhadap variabel Y.
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Sumber: Pengolahan data 2019

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

Peng .;

-, %
Uji S L
T i oo °° .0
% g DOC SO Dﬁc o g
penge - s KT
(uji S
dan g - o O:DG o .
sebag -
bersa¢
signil 1
Peg a\lva I Regression Studentized Residual
Model F Sig.
Regression 16.663 .000P
1 Residual
Total

Sumber: Pengolahan data 2019

F table (k,n-k-1) dengan
tingkat signifikansi 5 persen.Hasil F
table = 2,70 sedangkan F hitung
adalah 16.633. F Hitung 16.633> F
Tabel 2,70, dengan demikian dapat
disimpulkan ~ persamaan  semua
variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. (Ha
diterima).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
yang diperoleh dan pembahasan yang
telah di kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan dan saran-saran
penelitian sebagai berikut:
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Kesimpulan

1 Motivasi, Pelatihan dan
Kepemimpinan secara bersama-
sama berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja Guru
Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru.

2 Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Guru. Kondisi ini
menunjukkan  jika  motivasi
meningkat maka kinerja Guru
Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru juga meningkat.

3 Pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Guru Madrasah
Aliyah Negeri Kota Pekanbaru.
Kondisi ini  menunjukkan jika
guru terus menikuti pelatihan dan
mengembangkan dirinya tentunya
akan memberikan Kkinerja yang
baik bagi instansi. Sebaliknya,
jika pelatihan jarang atau tidak
diikuti denga baik tentunya akan
menurunkan Kinerja.

4, Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Guru
Madrasah Aliyah Negeri Kota
Pekanbaru. Kondisi ini
menunjukkan jika pemimpin cepat
dalam memerikan respon tanggap
akan hal hal yang bisa berdampak
kepada kinerja langsung cepat
mengambil keputusan yang tepat
maka akan memberikan Kinerja
yan  baik  terhadap  guru.
Sebaliknya, jika kepemimpinan
salah dalam mengambil keputusan
dan tidak responship akan hal hal
ini tentunya menurunkan Kinerja
guru.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1 Untuk meningkatkan motivasi
pegawai dalam hal ini pimpinan

organisasi harus memperhatikan
bagaimana memunculkan
kesadaran pegawai akan
pentingnya prestasi, kerja sama
antar pegawai, kebutuhan akan
penghargaan.

Dalam menyikapi permasalahan,
sebaiknya pimpinan organisasi
harus memperhatikan dan
menciptakan suasana senang dan
nyaman bagi pegawai dalam
lingkungan  organisasi,  sifat
keinginan untuk bekerja keras,
sifat sukarela melakukan lebih
dari yang diharapkan dan rasa
bangga menjadi bagian dari
organisasi sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

. pelatihan sangat penting dalam

meningkatkan kinerja pegawai.
Maka dari itu perlu menjadi
perhatian seperti adanya tindakan
tegas atau sanksi (punishment)
bagi pegawai yang melanggar dan
tidak mengikuti pelatihan yang
diberikan oleh instansi.. Hal lain
yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan fasilitas
yang mendukung Kinerja guru
dapat selalu ditingkatkan.

. Untuk  meningkatkan  kualitas

penelitian yang sejenis maka perlu
dilakukan  penelitian  lanjutan
dengan menambahkan variabel
lain yang diduga berpengaruh
terhadap Kinerja.
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